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Petani Muda Belajar
Petani Muda RYCAM Session 3 kembali belajar
dan mempraktikkan pembuatan kompos di
Demplot Sekolah Lapang Iklim (SLI) Pemuda
RYCAM, Batupapan. Kegiatan ini menjadi bagian
dari upaya memperkenalkan pertanian organik
kepada generasi muda sekaligus mendorong
praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan.
Melalui pemanfaatan bahan organik menjadi
kompos, para peserta belajar bahwa pertanian
bukan hanya tentang menghasilkan pangan,
tetapi juga menjaga kesehatan tanah,
mengurangi limbah, memanfaatkan sumber
daya lokal, dan berkontribusi dalam mitigasi
perubahan iklim.
Saatnya anak muda ikut bergerak. Mulailah dari
hal sederhana: manfaatkan bahan organik di
sekitar kita, buat kompos, rawat kesehatan
tanah, dan terapkan praktik pertanian yang
lebih ramah iklim. Karena masa depan pertanian
dan bumi juga ada di tangan generasi muda
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Lokakarya Perencanaan Strategis Proyek JKLPK

Yogyakarta, 7–10 September 2026 — Jejaring JKLPK bersama-sama memperkuat arah dan strategi pelaksanaan
proyek melalui Lokakarya Perencanaan Strategis. Kegiatan ini menjadi ruang untuk merefleksikan proses yang

telah berjalan, menyusun langkah ke depan, serta memperkuat kolaborasi antaranggota jejaring.
Motivator Pembangunan Masyarakat (MPM), yang diwakili oleh Manager Diklat, W. Beslar, turut aktif dalam

diskusi dan penyusunan strategi. Dalam lokakarya ini, MPM mendorong isu perubahan iklim menjadi salah satu
perhatian utama dalam program ke depan, mengingat dampaknya yang semakin nyata terhadap kehidupan

masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan sumber penghidupan.
Melalui kolaborasi dalam jejaring JKLPK, MPM berharap isu perubahan iklim semakin terintegrasi dalam program

pemberdayaan masyarakat dan diterjemahkan menjadi aksi nyata di tingkat komunitas untuk membangun
masyarakat yang lebih tangguh dan berkelanjutan
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Petani Peneliti SLI Padi Lembang Ullin kembali memanen Pare Ambo, padi lokal Toraja, di tengah musim
kemarau dan keterbatasan air di sawah.

Kondisi ini menjadi pembelajaran penting bagi petani peneliti untuk mengamati kemampuan Pare Ambo
dalam tumbuh dan tetap menghasilkan pada kondisi ketersediaan air yang terbatas. Pengalaman ini

menunjukkan pentingnya terus mengamati dan mengembangkan potensi varietas lokal dalam
menghadapi perubahan kondisi iklim.

Pare Ambo bukan sekadar sumber pangan dan bagian dari warisan budaya Toraja. Padi lokal ini juga
menyimpan potensi sebagai bagian dari strategi pertanian yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim.
Di tengah keterbatasan air, Pare Ambo tetap tumbuh dan menghasilkan. Mari jaga varietas lokal, pelajari

ketangguhannya, dan terus kembangkan pertanian yang lebih siap menghadapi perubahan iklim

Panen Pare Ambo di Musim Kemarau
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Pelatihan Penanganan dan Pengolahan Pasca Panen Cabai Katokkon Toraja menghadirkan Ibu Selfina
Somalinggi, pelaku usaha yang berpengalaman mengolah cabai Katokkon menjadi produk “Sambal

Maladang”.
Kegiatan ini menjadi ruang belajar bagi masyarakat untuk meningkatkan nilai tambah cabai Katokkon,
terutama ketika harga cabai segar di tingkat petani mengalami penurunan. Melalui pengolahan pasca

panen, cabai Katokkon dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih tahan simpan, bernilai jual lebih
tinggi, sekaligus membuka peluang usaha dan sumber pendapatan baru
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Di tengah musim kemarau dan keterbatasan air, Pare Mansur, salah satu padi lokal Toraja, tetap
tumbuh hingga memasuki masa panen.

Pengalaman ini menjadi pembelajaran penting bagi petani peneliti untuk melihat potensi varietas
lokal dalam menghadapi kondisi lingkungan yang semakin menantang akibat perubahan iklim.
Kemampuannya tumbuh dalam kondisi air terbatas memberikan harapan bagi pengembangan

pertanian yang lebih adaptif dan tangguh.
Menjaga padi lokal berarti menjaga keanekaragaman pangan sekaligus menggali solusi lokal untuk

menghadapi perubahan iklim

Cabai Katokkon Menjadi Peluang Usaha Baru

Pare Mansur, Padi Lokal Toraja yang Tangguh
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Jakarta, 15–16 September 2026 — Motivator Pembangunan Masyarakat (MPM) berpartisipasi dalam kegiatan
“From Negotiation to Implementation: Strengthening Informed Climate and Biodiversity Action Ahead of

COP31 and COP17.” MPM diwakili oleh Direktur Program, Ir. Tandu Ramba, M.P., yang mengikuti diskusi dan
berbagi perspektif mengenai penguatan aksi iklim dan perlindungan keanekaragaman hayati.

Dalam forum ini, MPM mendorong agar transisi menuju energi terbarukan dilaksanakan secara berkeadilan,
dengan memastikan masyarakat lokal tidak hanya menanggung dampak pembangunan, tetapi juga

dilibatkan dalam pengambilan keputusan serta memperoleh manfaat yang adil dari proses transisi energi.
Bagi MPM, agenda iklim global perlu diterjemahkan menjadi aksi nyata yang melindungi lingkungan sekaligus

memperkuat hak dan keberlanjutan kehidupan masyarakat lokal.
Transisi menuju energi bersih bukan hanya tentang perubahan sumber energi, tetapi juga tentang

memastikan perubahan tersebut adil bagi masyarakat dan berkelanjutan bagi bumi
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Road to COP31 & COP17: Dari Negosiasi Menuju Aksi Nyata

MPM Dorong Tiga Desa Binaan Menuju Kampung Iklim
MPM melaksanakan sosialisasi Program Kampung Iklim
(ProKlim) di tiga desa binaan, yaitu Paraili dan Palongaan di
Kabupaten Mamuju Tengah serta Bonehau di Kabupaten
Mamuju, Sulawesi Barat.
ProKlim menjadi wadah untuk mengidentifikasi dan
mengapresiasi aksi-aksi iklim yang telah dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat di tingkat desa atau dusun. Aksi
tersebut dapat berupa penerapan pertanian organik,
penanaman dan pemeliharaan pohon, pemanfaatan biogas,
pengelolaan sampah, konservasi air, serta berbagai inisiatif
lokal lainnya yang mendukung adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim.
Melalui ProKlim, MPM mendorong masyarakat untuk
mengenali, mendokumentasikan, dan terus mengembangkan
praktik-praktik baik yang telah tumbuh dari inisiatif mereka
sendiri
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Memperkuat Kesiapsiagaan Bencana di Mamuju dan Mamuju Tengah, Sulawesi Barat
Mamuju & Mamuju Tengah, 23–24 September 2026 — MPM melaksanakan Pelatihan Kesiapsiagaan Bencana

untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi berbagai risiko bencana di wilayah mereka.
Pelatihan melibatkan anggota Tim Siaga Bencana dari tiga Subsentra, yaitu Paraili dan Palongaan di

Kabupaten Mamuju Tengah serta Bonehau di Kabupaten Mamuju. Peserta memperkuat pengetahuan dan
keterampilan dalam mengenali risiko, meningkatkan koordinasi, serta melakukan tindakan yang cepat dan tepat

sebelum, saat, dan setelah bencana.
Melalui penguatan Tim Siaga di tingkat lokal, MPM mendorong masyarakat agar tidak hanya menjadi penerima

bantuan ketika bencana terjadi, tetapi menjadi pelaku utama dalam membangun kesiapsiagaan dan
ketangguhan komunitasnya sendiri
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Kolaborasi MPM dan Lembang Ullin Dorong Aksi Iklim 
hingga Verifikasi ProKlim Tingkat Nasional

Lembang Ullin mengikuti verifikasi Program Kampung Iklim (ProKlim) oleh Kementerian secara daring, setelah
sebelumnya melalui verifikasi tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan berlangsung melalui Zoom Meeting

dari Kantor DLHD Tana Toraja dan melibatkan pemerintah daerah, Pemerintah Lembang Ullin, perwakilan
masyarakat, serta MPM.

Selama empat tahun terakhir, MPM bekerja sama dengan Pemerintah Lembang Ullin dan masyarakat dalam
memperkuat berbagai aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Beberapa aksi yang telah dikembangkan

antara lain Sekolah Lapang Iklim (SLI), pemanfaatan instalasi biogas, pembentukan Tim Siaga Bencana,
pemanfaatan pekarangan untuk pangan keluarga, serta kampanye tidak membakar jerami.

Verifikasi ProKlim menjadi bagian dari upaya memperoleh pengakuan atas inisiatif dan aksi nyata masyarakat
sekaligus mendorong agar praktik-praktik tersebut terus berkembang secara mandiri dan berkelanjutan
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